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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kerangka Teori 

2.1.1. Pemahaman Akuntansi dan Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti diantaranya: (1) Suryaningrum and Trisnawati (2003) melakukan 

penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi. Variabel yang digunakan adalah kecerdasan 

emosional (pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati dan 

keterampilan sosial) sebagai variabel independen dan tingkat pemahaman 

akuntansi sebagai variabel depanden. Tingkat pemahaman akuntansi 

diukur dengan rata-rata nilai mata kuliah inti akuntansi, yaitu mata kuliah 

Pengantar Akuntansi 1, Pengantar Akuntansi 2, Akuntansi Keuangan 1, 

Akuntansi Lanjutan 1, Akuntansi Lanjutan 2, Auditing, dan Teori 

Akuntansi. Sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah STIE 

YKPN Yogyakarta dan Universitas Islam Indonesia. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional secara statistic tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi; (2) Melandy and 

Aziza (2006) telah melakukan penelitian tentang Pengaruh Kecerdasan 

Emosional terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi, Kepercayaan Diri 

sebagai Variabel Pemoderasi dengan sampel mahasiswa akuntansi tingkat 

akhir pada beberapa perguruan tinggi negeri yang ada di Propinsi 

Bengkulu. Variabel dependen yang digunakan yaitu tingkat pemahaman 

akuntansi yang diproksikan dengan rata-rata nilai mata kuliah yang 

berkaitan dengan akuntansi, yaitu mata kuliah pengantar akuntansi 1, 

pengantar akuntansi 2, akuntansi keuangan menengah 1, akuntansi 

keuangan menengah 2, akuntansi lanjutan 1, akuntansi lanjutan 2, auditing 
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1, auditing 2, dan teori akuntansi. Variabel independen pada penelitian ini 

adalah kecerdasan emosional yang dikembangkan menjadi lima komponen 

yaitu pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati dan 

keterampilan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terlihat adanya 

perbedaan tingkat pengenalan diri dan motivasi antara mahasiswa yang 

memiliki kepercayaan diri kuat dengan mahasiswa yang memiliki 

kepercayaan diri lemah, sedangkan untuk pengendalian diri, empati dan 

keterampilan sosial tidak terdapat perbedaan. 

 

Pengertian akuntansi menurut American Institute of Certified Public 

Accountants (AICPA) dalam Wiyono (2012) adalah Accounting is the art 

of recording, classifying and summarizing in a significant manner and 

terms of money, transaction and events which are, in part at least, of 

finacial character, and interpreting the result there of (Akuntansi adalah 

seni pencatatan, penggolongan, peringkasan yang tepat dan dinyatakan 

dalam satuan mata uang, transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian yang 

setidak-tidaknya bersifat finansial dan penafsiran hasil-hasilnya). Menurut 

Horngren and Jr (2007, p. 4) menyatakan bahwa akuntansi adalah sistem 

informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi 

laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil 

keputusan selain itu  Suwardjono (1999) menyatakan akuntansi merupakan 

seperangakat pengetahuan yang luas dan komplek. Cara termudah untuk 

menjelaskan pengertian akuntansi dapat dimulai dengan 

mendefinisikannya. Akan tetapi, pendekatan semacam ini mengandung 

kelemahan.Kesalahan dalam pendefinisian akuntansi dapat menyebabkan 

kesalahan pemahaman arti sebenarnya akuntansi. Akuntansi sering 

diartikan terlalu sempit sebagai proses pencatatan yang bersifat teknis dan 

prosedural dan bukan sebagai perangkat pengetahuan yang melibatkan 

penalaran dalam menciptakan prinsip, prosedur, teknis, dan metode 

tertentu. 
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Untuk mengetahui pemahaman akuntansi, Budhiyanto and Paskah (2004) 

menjelaskan bahwa tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dinyatakan 

dengan seberapa mengerti seorang mahasiswa terhadap apa yang sudah 

dipelajari yang dalam konteks ini mengacu pada mata kuliah-mata kuliah 

akuntansi. Tanda seorang mahasiswa memahami akuntansi tidak hanya 

ditunjukkan dari nilai-nilai yang didapatkannya dalam mata kuliah, tetapi 

juga apabila mahasiswa tersebut mengerti dan dapat menguasai konsep-

konsep yang terkait. Mahasiswa dapat dikatakan menguasai atau 

memahami akuntansi apabila ilmu akuntansi yang sudah diperolehnya 

selama ini dapat diterapkan dalam kehidupannya bermasyarakat atau 

dengan kata lain dapat dipraktekkan di dunia kerja. Pendidikan akuntansi 

setidaknya harus dapat mempersiapkan peserta didik untuk memulai dan 

mengembangkan keaneragaman karir profesional dalam bidang Akuntansi. 

 

2.1.2. Kecerdasan Emosional 

Cooper dan Sawaf (1998) dalam Rachmi (2010) mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan merasakan, memahami, dan 

secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber 

energi, informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan 

emosi menuntut seseorang untuk belajar mengakui, menghargai perasaan 

diri sendiri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat dan 

menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali di lontarkan pada tahun 1990 

oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari 

University of New Hampshire Amerika untuk menerangkan kualitas-

kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Kualitas-

kualitas itu antara lain adalah: empati (kepedulian), mengungkapkan dan 

memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 

menyesuaikan diri, bias memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, 

kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat (Shapiro, 1998). 
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Goleman (2003) dalam Yuniani (2010) secara garis besar membagi dua 

kecerdasan emosional, yaitu kompetensi personal (pribadi) yang meliputi 

pengenalan diri (kesadaran diri), pengendalain diri (pengaturan 

diri),motivasi diri, dan kompetensi sosial yang terdiri dari empati dan 

ketrampilansosial. Goleman mengadaptasi lima hal yang tercakup dalam 

kecerdasan emosional dari model Salovey dan Mayer. Dalam penelitian 

ini, komponen kecerdasan emosional yang dipakai adalah komponen 

kecerdasan emosional menurut Goleman,yaitu: 

 

a) Pengenalan Diri  (Mengenali emosi diri) 

Rachmi (2010) menyatakan Pengenalan diri adalah kemampuan 

seseorang untuk mengetahui perasaan dalam dirinya dan digunakan 

untuk membuat keputusan bagi diri sendiri, memiliki tolok ukur 

yang realistis atas kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri 

yang kuat.  Menurut Gea, Wulandari dan Babari (2002) dalam 

Melandy and Aziza (2006), mengenal diri berarti memahami 

kekhasan fisiknya, kepribadian, watak dan temperamennya, 

mengenal bakat bakat alamiah yang di milikinya serta punya 

gambaran atau konsep yang jelas tentang diri sendiri dengan segala 

kesulitan dan kelemahannya. Dengan mengenal diri, seseorang 

dapat mengenal kenyataan dirinya, dan sekaligus kemungkinan-

kemungkinannya, serta (diharapkan) mengetahui peran apa yang 

harus dia mainkan untuk mewujudkannya  

 

b) Pengendalian Diri (mengelola emosi) 

Pengendalian diri menurut Melandy and Aziza (2006) merupakan 

pengelolaan emosi yang berarti menangani perasaan agar perasaan 

dapat terungkap dengan tepat. Hal ini merupakan kecakapan yang 

sangat bergantung pada kesadaran diri. Emosi dikatakan berhasil 

dikelola apabila mampu menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, 

dapat melepas kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan 
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bangkit kembali dengan cepat dari semua itu. Sebaliknya orang 

yang buruk kemampuannya dalam mengelola emosi akan terus 

menerus bertarung melawan perasaan murung atau melarikan diri 

pada hal-hal negatif yang merugikan dirinya sendiri. Menurut 

Rachmi (2010) Pengendalian diri adalah kemampuan menangani 

emosi diri sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas, 

peka terhadap kata hati, sanggup menunda kenikmatan sebelum 

tercapainya suatu sasaran, dan mampu segera pulih dari tekanan 

emosi.  

 

c) Motivasi (motivasi diri sendiri) 

Wiyono (2012) menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan yg 

timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Dorongan atau 

tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. 

Jadi motif tersebut merupakan suatu driving force yang 

menggerakkan manusia untuk bertingkah-laku, dan di dalam 

perbuatannya itu mempunyai tujuan tertentu. Menurut Goleman 

(2003) dalam Yuniani (2010) motivasi adalah kecenderungan 

emosi yang mengantar atau memudahkan perahian sasaran. 

Penataan emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang 

sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk 

memotivasi diri sendiri, menguasai diri sendiri dan untuk berkreasi. 

 

d) Empati (Mengenali emosi orang lain) 

Goleman (2003) dalam Yuniani (2010) menyatakan empati adalah 

kecerdasan terhadap perasaan,kebutuhan, dan kepentingan orang 

lain. Pada tingkat yang paling rendah, empati mempersyaratkan 

kemampuan membaca emosi orang lain; pada tataran yang lebih 

tinggi, empati mengharuskan kita mengindra dan menanggapi 

kebutuhan atau perasaan seseorang yang tidak diungkapkan lewat 
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kata-kata. Ditataran yang paling tinggi, empati adalah menghayati 

masalah-masalah atau kebutuhan-kebutuhan yang tersirat dibalik 

perasaan seseorang. Empati merupakan ketrampilan dasar untuk 

semua kecakapan sosial yang penting untuk bekerja. Kecakapan-

kecakapan ini meliputi: 

 Memahami orang lain: mengindra perasaan dan perspektif 

orang lain,dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan 

mereka. 

 Orientasi pelayanan: mengantisipasi, mengenali, dan berusaha 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

 Mengembangkan orang lain: mengindra kebutuhan orang lain 

untuk berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka. 

 Mengatasi keragaman: menumbuhkan peluang melalui 

pergaulan dengan bermacam-macam orang. 

 Kesadaran politis: mampu membaca arus-arus emosi sebuah 

kelompok dan hubungannya dengan kekuasaan. 

e) Keterampilan sosial (membina hubungan) 

Keterampilan sosial menurut Rachmi (2010) adalah kemampuan 

menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang 

lain, bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, 

menyelasaikan perselisihan, dan bekerjasama dalam tim.  Menurut 

Jones (1996) dalam Melandy and Aziza (2006), kemampuan 

membina hubungan dengan orang lain adalah serangkaian pilihan 

yang dapat membuat anda mampu berkomunikasi secara efektif 

dengan orang yang berhubungan dengan anda atau orang lain yang 

ingin anda hubungi.Goleman (2003) dalam Yuniani (2010) 

menyatakan bahwa seni dalam membina hubungan dengan orang 

lain merupakan ketrampilan sosial yang mendukung keberhasilan 

dalam pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiliki ketrampilan, 

seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial. 

 



10 
 

 

2.2. Kerangka Pikir Penelitian 

Kuliah dan pekerjaan merupakan dua hal yang saling berkaitan. Banyak 

mahasiswa menempuh jalur kuliah untuk mendapatkan titel kesarjanaan 

dan pada akhirnya titel kesarjanaan tersebut digunakan untuk memenuhi 

salah satu syarat untuk dapat bekerja di suatu perusahaan. Inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk meneliti kecerdasan emosional mahasiswa 

akuntansi dalam hubungannya dengan pemahaman mata kuliah akuntansi. 

Pemahaman mata kuliah akuntansi yang baik akan mempengaruhi 

kemampuan mahasiswa akuntansi saat terjun ke dunia kerja. 

 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, Goleman (2003) dalam 

Yuniani (2010) secara garis besar membagi dua kecerdasan emosional, 

yaitu kompetensi personal (pribadi) yang meliputi pengenalan diri 

(kesadaran diri), pengendalain diri (pengaturan diri), motivasi diri, dan 

kompetensi sosial yang terdiri dari empati dan ketrampilan social. 

 

Adapun kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagaimana yang telah digambarkan sebelumnya oleh Yuniani (2010) 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1  Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

2.3. Pengembangan Hipotesis 

Menurut Goleman (1995) dalam Melandy and Aziza (2006) kecerdasan 

emosional memiliki peran lebih dari 80% dalam mencapai kesuksesan 

hidup, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan professional. 

Pemahaman Akuntansi 

 

(Rata-rata nilai mata kuliah akt)  

 

 

Kecerdasan Emosional 

 Pengenalan Diri 

 Pengendalian Diri 

 Motivasi 

 Empati 

 Keterampilan Sosial 
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Untuk menjadi seorang lulusan akuntansi yang berkualitas diperlukan 

waktu yang panjang dan usaha yang keras serta dukungan dari pihak lain 

yang akan mempengaruhi pengalaman hidup lulusan tersebut. Ada 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional, yaitu 

pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan 

sosial. Dalam hal ini peneliti menyusun hipotesis berdasarkan pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

 

a. Pengenalan Diri 

Goleman (2003) dalam (Yuniani, 2010) menyatakan bahwa kesadaran 

diri dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan 

dasar kecerdasan emosional. Pada tahap ini diperlukan adanya 

pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timbul pemahaman 

tentang diri. Berdasarkan uraian ini dapat diasumsikan bahwa 

pengenalan diri dapat mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi. 

Kesadaran diri dianggap dapat merubah proses belajar mahasiswa 

dimana mereka memperoleh tingkat pemahaman yang lebih baik. 

 

b. Pengendalian Diri 

Salovey dalam Yuniani (2010) menyatakan bahwa mengelola emosi 

berarti menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan 

tepat, hal ini merupakan kecakapan yang sangat bergantung pada 

kesadaran diri. Berdasarkan uraian ini, dapat di asumsikan bahwa 

pengaturan diri dapat mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi. 

Pengaturan diri mampu membuat mahasiswa menjadi seorang yang 

lebih bertanggung jawab, berhati-hati atau teliti dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya.Sudah pasti ini akan menghasilkan prestasi yang baik 

dalam memahami akuntansi. 
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c. Motivasi 

Menurut Condry dan Chambers (1978) dalam Budhiyanto and Paskah 

(2004), motivator yang paling ampuh adalah motivasi yang berasal 

dari dalam diri seseorang. Berdasarkan uraian ini, dapat diasumsikan 

bahwa motivasi diri dapat mempengaruhi tingkat pemahaman 

akuntansi. Seseorang mahasiswa yang termotivasi untuk berprestasi 

akan lebih jeli menemukan cara-cara untuk belajar lebih baik, untuk 

berusaha sehingga mahasiswa dapat memahami akuntansi secara lebih 

efektif. 

 

d. Empati 

Melandy and Aziza (2006) menyatakan bahwa empati atau mengenal 

emosi orang lain dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika 

seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia 

akan terampil membaca perasaan orang lain. Di kalangan mahasiswa 

yang paling efektif dari empati adalah mempunyai kemampuan paling 

tinggi dalam penolakan terhadap sinyal-sinyal emosi tubuh sendiri 

mulai dari mendengar, memahami, dan bersosial dengan lingkungan 

kampus. Orang yang yang memiliki empati yang tinggi akan lebih 

mampu membaca perasaan dirinya dan orang lain yang akan berakibat 

pada peningkatan kualitas belajar sehingga akan tercipta suatu 

pemahaman yang baik tentang akuntansi. 

 

e. Keterampilan Sosial 

Goleman (2003) dalam Yuniani (2010) menyatakan bahwa seni dalam 

membina hubungan dengan orang lain merupakan keterampilan sosial 

yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. 

Tanpa memiliki keterampilan, seseorang akan mengalami kesulitan 

dalam pergaulan sosial. Keterampilan sosial dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa 

dikarenakan dengan adanya keterampilan sosial dalam diri mahasiswa 
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maka mahasiswa dapat belajar dengan suasana yang baik sehingga 

hasil yang di capai dapat maksimal. 

 

Dalam kaitannya dengan kecerdasan emosional dan tingkat 

pemahaman akuntansi, Liviawati and Aquino (2013) menyatakan 

“perempuan dianggap lebih mempunyai kecerdasan emosional yang 

tinggi dapat dilihat dari rajin, tepat waktu, teliti, sabar, dan lain-lain 

dan tingkat pemahaman akuntansi yang baik dibandingkan dengan 

laki-laki yang mempunyai kecerdasan emosional yang lebih rendah 

seperti sering terlambat atau tidak hadir pada jam kuliah, tidak pernah 

mengerjakan tugas dan lain sebagainya sehingga mengakibatkan 

tingkat pemahamannya menjadi lebih rendah”. 

 

Oleh karena itu, penulis ingin menguji hipotesis sebagai berikut : 

H1  : Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap pemahaman 

akuntansi.  

H2 : Ada perbedaan kecerdasan emosional dan pemahaman akuntansi 

antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. 


